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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
i ‘ain ] koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge
] Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We




® Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
It Ya Y Ya
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
= a f= a
= ¢l = ai $l=1
f=u ji =au }i =1
. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh: Usax 3 40 ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh: dab & ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh: 'S ditulis rabbana
>4 ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh:  wadd! ditulis asy-syamsu
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dJad ditulis ar-rojulu
) ditulis as-
sayyidinah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:  _al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J S ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh: &yl ditulis umirtu
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ABSTRAK

lImaknun, Luk Luk. 2025. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk sikap disiplin siswa kelas VII di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan.” Skripsi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
Universitas Islam  Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Kata Kunci: Peran Guru, Pendidikan Agama Islam, Sikap Disiplin

Disiplin memiliki arti sebagai suatu kondisi yang terbentuk dari
proses dan serangkaian perilaku yang menunjukan nilai ketaatan,
kepatuhan, dan ketertiban.Melalui pembiasaan seperti contoh siswa
datang pagi untuk baris membaca doa (Wirdhu shobah), tadarus Al-
Qur’an, sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur dan sholat ashar bagi
siswa kelas VII yang mengikuti program takhasus, yang ada di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan harus dilaksanakan secara holistic dan
dirancang dalam suatu sistem yang terarah. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan agama islam dalam
membentuk sikap disiplin siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat pada peran guru pendidikan agama islam dalam
membentuk sikap disiplin siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan atau field research. Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu Waka Kesiswaan, 2 Guru Pendidikan Agama Islam,
dan 5 siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota Pekalongan. Sedangkan
sumber data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, tesis dan skripsi.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Guru Pendidikan
Agama Islam, yaitu sebagai pebimbing, pengajar, penasihat, teladan.
Adapun faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
kedisiplinan siswa Kelas VII di SMP Salafiyah Kota Pekalongan yaitu
motivasi siswa, sikap pendidik, sarana ibadah, lingkungan, dan adanya
sanksi atau hukuman.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Disiplin sebagai sikap yang mencerminkan keteraturan,
kepatuhan terhadap aturan, serta kemampuan untuk
mengendalikan diri demi mencapai tujuan tertentu (Musbikin,
2021: 6). Dalam kehidupan sehari-hari, disiplin menjadi
fondasi penting untuk menjaga stabilitas dan efisiensi dalam
berbagai aspek, baik di lingkungan keluarga, pekerjaan, maupun
masyarakat. Disiplin tidak hanya berarti mematuhi peraturan
secara ketat, tetapi juga melibatkan kesadaran akan tanggung
jawab dan konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan
(Pranitasari, 2021: 18). Di sekolah, perilaku disiplin oleh siswa
tercermin dari ketaatan terhadap tata tertib dan aturan yang
berlaku seperti datang tepat waktu, mengikuti proses belajar-
mengajar dengan serius, menyelesaikan tugas sesuai tenggat,
serta menjaga sikap hormat kepada guru dan teman sejawat
(Tampubolon & Sibuea, 2022: 7). Oleh karenanya, kedisiplinan
siswa di sekolah menjadi faktor penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung prestasi
akademik.

Survei dari Kementerian Pendidikan pada tahun 2022,
sekitar 75% siswa di Indonesia dinilai mampu mematuhi aturan
sekolah dengan baik, seperti mengenakan seragam lengkap,
datang tepat waktu, dan menjaga ketertiban di kelas (Prastiwi,
2017: 45). Namun, di balik angka positif tersebut, masih
terdapat beberapa permasalahan kedisiplinan yang cukup
mengkhawatirkan. Pertama, data dari Dinas Pendidikan Kota
Bandung menunjukkan bahwa 30% siswa sering terlambat
masuk sekolah, dengan rata-rata keterlambatan mencapai 15-20
menit per minggu (Tribunnews, 2022).

Kedua, survei internal di beberapa SMA di Jakarta
menemukan bahwa 25% siswa melanggar aturan penggunaan



ponsel di sekolah, meskipun telah diberlakukan larangan tegas
(Antaranews, 2023). Ketiga, berdasarkan laporan Badan
Narkotika Nasional (BNN), sekitar 5% siswa terlibat dalam
pelanggaran disiplin berat, seperti tindakan perundungan atau
konsumsi zat adiktif, yang meningkat dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar 3%. Permasalahan ini menunjukkan bahwa
meskipun mayoritas siswa disiplin, masih ada tantangan serius
yang harus diatasi secara sistematis untuk menciptakan budaya
kedisiplinan yang lebih kuat di kalangan pelajar.

Membangun kedisiplinan siswa memerlukan sinergi dari
semua elemen sekolah, termasuk guru, siswa, staf, dan aturan
yang jelas (Permana, et al., 2024: 47). Aturan harus dirancang
secara partisipatif agar dapat diterima kolektif dan diterapkan
secara konsisten. Misalnya, kebijakan seperti datang tepat
waktu, penggunaan seragam lengkap, atau larangan membawa
ponsel di kelas perlu disertai pemahaman mendalam tentang
manfaatnya bagi pembentukan karakter siswa. Dalam ekosistem
ini, guru memiliki peran paling krusial sebagai ujung tombak
pendidikan. Sebagai figur panutan, perilaku disiplin guru akan
menjadi model bagi siswa dalam mengadopsi nilai-nilai positif
(Judrah, et al., 2024: 28). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
guru dalam manajemen kelas dan komunikasi efektif menjadi
langkah strategis untuk memperkuat budaya kedisiplinan secara
holistik. Tanpa peran guru yang optimal, upaya menciptakan
generasi disiplin akan sulit tercapai.

Dalam kecenderungan penelitian terdahulu, studi
tentang peran guru dalam membentuk sikap disiplin siswa lebih
berfokus pada tiga hal: pertama, analisis peran guru secara
umum dalam menegakkan aturan sekolah tanpa membedakan
latar belakang mata pelajaran yang diampu (Hutagalung, 2023:
56). Kedua, efektivitas metode pembiasaan dan punishment
sebagai instrumen disiplin, seperti penelitian yang dilakukan
olen Mahmudi (2023: 71) dan Ananda (2022: 1275). Ketiga,
pengaruh lingkungan sekolah dan kebijakan kurikulum terhadap
pembentukan disiplin, seperti studi komparatif di sekolah negeri
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dan swasta oleh Putri (2021: 143). Sementara itu, penelitian
yang secara spesifik membahas peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam konteks sekolah Salafiyah masih jarang
dilakukan, padahal PAI memiliki keunikan pendekatan nilai-
nilai keislaman yang berpotensi memperkuat internalisasi
disiplin melalui aspek spiritual dan moral. Padahal, sekolah
Salafiyah dengan karakteristiknya yang kental dengan tradisi
keagamaan  memerlukan  pendekatan  khusus  dalam
menanamkan disiplin, seperti integrasi ibadah, akhlak, dan
keteladanan guru PAI yang menjadi garda terdepan dalam
pembinaan karakter siswa. Hal ini menunjukkan adanya celah
penelitian yang perlu diisi untuk memahami dinamika spesifik
antara peran guru PAI, konteks sekolah Salafiyah, dan
pembentukan sikap disiplin siswa.

Oleh karennya, penelitian ini bertujuan untuk menggali
secara mendalam peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam membentuk sikap disiplin siswa kelas VII di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan, dengan fokus pada strategi, metode,
dan pendekatan yang digunakan dalam mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman sebagai fondasi disiplin. Hasil penelitian ini
diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah ilmiah dalam
bidang pendidikan, tetapi juga menjadi acuan bagi sekolah-
sekolah sejenis dalam merancang program pendidikan karakter
yang berbasis nilai-nilai keislaman. Hasil dari penelitian ini
dapat menjawab tantangan pendidikan modern yang
membutuhkan sinergi antara aspek akademik dan spiritual untuk
menciptakan generasi yang disiplin, berakhlak mulia, dan
berdaya saing.

Berdasarkan permasalahan diatas oleh karena itu peneliti
akan mengambil judul penelitian yaitu sebagai berikut “Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap
disiplin siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan.”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas,
maka identifikasi masalahnya adalah:

1.2.1 Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
sikap disiplin siplin siswa kelas VII.

1.2.2 Siswa tidak disiplin dalam melakukan pembiasaan yang
sudah diterapkan di sekolah mulai dari siswa berbaris
untuk berdoa pagi, menjalankan sholat dhuha, tadarus Al
qur’an , menjalankan sholat dzuhur, sholat asar bagi
siswa yang mengambil program takhasus.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah
dipaparkan peneliti sebelumnya, Maka penelitian ini dibatasi
pada peran guru pendidikan agama islam dalam membentuk
sikap disiplin siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota

Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
dan membatasi permasalahan yang akan dibahas agar terfokus
dan terarah, maka dapat diambil rumusan masalah yaitu:

1.4.1 Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk sikap disiplin siswa kelas VII di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan?

1.4.2 Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat Peran
Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap
disiplin siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan,

di atas penelitian ini bertujuan untuk:

1.5.1 Untuk mendeskripsikan Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk sikap disiplin siswa kelas VII
di SMP Salafiyah Kota Pekalongan.

1.5.2 Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor
penghambat Peran Guru Pendidikan Agama dalam
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membentuk sikap disiplin siswa kelas VII di SMP
Salafiyah Kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan
mampu menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah:

16.1

1.6.2

Manfaat Teoritis

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk pengembangan khazanah keilmuan,
meningkatkan meningkatkan wawasan dan pengetahuan
serta dapat dijadikan sebagai rujukan maupun referensi
mengenai cara membentuk sikap disiplin siswa.
Manfaat Praktis
Bagi Peserta Didik

Manfaat bagi pembaca adalah  untuk
mengetahui peran guru pendidikan dan agama islam
dalam membentuk sikap disiplin siswa sehingga
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk bersikap disiplin siswa.
Bagi Guru

Manfaat bagi pengajar adalah sebagai bahan
masukan dan acuan dalam membentuk sikap disiplin
siswa.
Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan
empirik dan praktik mengenai penerapan peran guru PAI
dalam membentuk sikap disiplin siswa.
Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi
perpustakaan serta menjadi bahan bacaan khususnya
bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan
dipaparkan oleh penulis pada bab sebelumnya, mengenai Peran

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap Disiplin

Siswa Kelas VII di SMP Salafiyah Kota Pekalongan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap
disiplin siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota Pekalongan
setelah dilakukan penelitian ditemukan Peran Guru Pendidikan
Agama Islam, yaitu pembimbing, pengajar, penasihat, teladan.
Dengan perannya tersebut guru sembari menanamkan karakter
disiplin pada siswa ketika pembelajaran di kelas maupun dalam
kegiatan sekolah lainnya. Tercapainya kedisiplinan pada siswa
kelas VII di SMP Salafiyah Kota Pekalongan ditandai dengan
beberapa ciri yaitu: Pergi sekolah tepat waktu, Membaca doa
Pagi (Wirdhu shobah), Sholat dhuha Berjamaah, Tadarus Al-
Qur’an, Sholat dzuhur berjamaah, Sholat Ashar bagi siswa yang
mengikuti program takhasus.

2. Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
kedisiplinan Siswa siswi kelas VII di SMP Salafiyah Kota
Pekalongan. Adapun faktor pendukung dan penghambat yang
mempengaruhi kedisiplinan siswa Kelas VII di SMP Salafiyah
Kota Pekalongan yaitu motivasi siswa, dan sikap pendidik,
sarana ibadah, lingkungan, dan adanya faktor sanksi atau
hukuman.

5.2 Saran
Saran merupakan suatu ungkapan yang disampaikan kepada
seseorang maupun pihak lembaga dengan tujuan untuk
memperbaiki suatu hal agar kedepannya dapat lebih baik lagi. Saran
dari penulis untuk perbaikan kedepannya mengenai Peran Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap Disiplin Siswa

Kelas VII di SMP Salafiyah Kota Pekalongan yaitu:

50
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1. Kepada Pendidik khususnya Guru Pendidikan Agama Islam,
sebagai Pembimbing hendaknya guru memberikan arahan dan
nasehat kepada siswa untuk selalu disiplin dan menaati
peraturan, baik di sekolah maupun di luar sekolah, serta
diharapkan lebih cermat mengawasi siswa agar ketika bertindak
taat terhadap peraturan sekolah.

2. Kepada Siswa kelas VII di SMP Salafiyah Kota Pekalongan,
hendaknya menyadari akan diri sendiri penting untuk bisa
disiplin baik dalam belajar, tempat belajar, pembiasaan
keagamaan maupun menaati peraturan yang ada disekolah, dan
sadar dapat mendengarkan dan melaksanakan nasihat-nasihat
yang diberikan guru sehingga akan terciptanya siswa yang
memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab.
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